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 ABSTRACT  

Article history:  Negara Di era milenial ini, guru harus bisa mengetahui situasi 

dan siap siaga jika menemui sumber belajar yang popular dan 

meia pembelajaran melalui peserta didik. Di sekolah MA Al-

Ihsan kalikejambon masih menggunakan LKS, membuat 

sebagian peserta didik merasa bosan dan jenuh dengan 

penyampaian materi yang masih monoton. Maka dari itu sekolah 

MA Al-Ihsan Kalikejambon memerlukan dikembangkannya 

bahan ajar yang lebih interaktif kemudian dikembangkan untuk 

membantu proses pembelajaran yang lebih inovatif, agar peserta 

didik lebih efektif dalam belajar.Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan bahan ajar berbasis e-modul menggunakan 

flipbook maker pada materi makanan halal dan baik. Metode 

penelitian ini menggunakan Research & Development (RnD) 

dengan model pengembangan ADDIE yaitu analisis, desain, 

development, implementasi, dan evaluasi. Subjek dari penelitian 

ini menggunakan angket validasi yang dilakukan oleh dua 

validator yaitu ahli media dan ahli materi. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa nilai kevalidan oleh ahli media 80% 

termasuk kategori valid dan ahli materi 82,85% termasuk 

kategori sangat valid. Penelitian ini menunjukkan bahwa e-

modul menggunakan flipbook maker yang dihasilkan dianggap 

valid untuk digunakan dalam pembelajaran materi makanan halal 

dan baik. 
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PENDAHULUAN 

Media Pembelajaran sebagai pengantar ilmu pengetahuan disebut sebagai media 

pendidikan. Jenis media ini dapat berupa penerjemah, buku yang dapat dibacakan dengan suara 

keras oleh siswa, atau materi audio visual yang digunakan untuk penerjemahan. Seperti halnya 
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dengan media pendidikan berbasis multimedia, namun penyajian nya berbasis sumber terbuka. 

Salah satu peranti lunak yang paling banyak digunakan adalah flipbook builder, yaitu peranti 

lunak yang digunakan untuk membuat halaman buku atau materi pendidikan lainnya menjadi 

buku digital yang berbasis flipbook.  

Peranti lunak khusus ini dapat diakses secara gratis atau dengan biaya rendah melalui 

koneksi internet Media dan sumber belajar merupakan dua aspek komposisi yang berdampak 

baik terhadap pendidikan. Bahan ajar sangat penting digunakan peserta didik dan pendidik 

dalam kegiatan belajar mengajar. Peserta didik dan pendidik akan kesulitan tanpa bahan ajar 

dalam meningkatkan efektifitas pembelajarannya, sehingga untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran bahan ajar merupakan hal yang sangat penting untuk dikembangkan.  

Bahan ajar merupakan hal yang penting untuk dikembangkan karena dapat 

memudahkan peserta didik dan pendidik dalam proses belajar mengajar. (Cahyoratri, 2018). 

Menurut bentuknya ada beberapa bentuk bahan ajar cetak, bahan ajar dengar, dan bahan ajar 

pandang dengar. Bahan ajar menurut cara kerjanya terdiri dari: bahan ajar tidak diproyeksikan, 

bahan ajar diproyeksikan, bahan ajar audio, bahan ajar video, dan bahan ajar 4 media komputer. 

Sesuai perkembangan jaman bahan ajar tidak hanya berupa buku tetapi juga dapat diambil dari 

internet ataupun dari sumber lain berupa jurnal, artikel, buku elektronik (e-book), dan modul 

elektronik (e-modul), sehingga memudahkan peserta didik untuk mengakses berbagai materi 

yang akan dipelajari.  

Salah satu alternatif yang biasa digunakan sebagai bahan ajar dimasa pembelajaran jarak 

jauh ini adalah e-modul. E-modul merupakan salah satu bahan ajar yang dikemas secara utuh 

dan sistematis, didalamnya terdapat petunjuk belajar yang memungkinkan peserta didik dapat 

belajar sendiri tanpa bantuan guru. Modul yang berbentuk cetak cenderung monoton dan kurang 

diminati. Salah satu cara agar modul dapat lebih diminati oleh peserta didik adalah dengan cara 

menciptakan modul dalam bentuk elektronik. Oleh karena itu, modul harus dikembangkan 

menjadi modul elektronik untuk pembelajaran (Najuah dan Sidiq, 2020). 

Salah satu media yang dapat dikembangkan adalah modul pembelajaran interaktif 

berupa e-modul (Elektronik Modul). E-Modul merupakan salah satu bentuk bahan ajar yang 

dibuat berdasarkan pengalaman belajar yang telah diberikan dan direncanakan untuk 

membentuk peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran. Bahan ajar merupakan hal yang 

penting untuk dikembangkan karena dapat memudahkan peserta didik dan pendidik dalam 

proses belajar mengajar.  

Kegiatan pembelajaran saat ini menekankan pada keterampilan proses dan active 

learning, maka media pembelajaran menjadi semakin penting. Modul dapat menfasilitasi 
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peserta didik dalam belajar mandiri maupun konvensional. Modul dilengkapi petunjuk untuk 

belajar sendiri, sehingga peserta didik dapat belajar sesuai dengan kemampuannya dan dapat 

memenuhi seluruh kompetensi yang harus dikuasai oleh peserta didik. 

Modul merupakan alat atau sarana pembelajaran yang berisi materi, metode, batasan-

batasan, dan cara mengevaluasi yang dirancang secara sistematis dan menarik untuk mencapai 

kompetensi yang diharapkan sesuai dengan tingkat kompleksitasnya (Tejo Nursito, 2011). 

Sedangkan Flipbook merupakan lembaran-lembaran kertas menyerupai album atau kalender. 

Flipbook juga memiliki beberapa kelebihan diantaranya, dapat menyajikan materi 

pembelajaran dalam bentuk kata-kata, kalimat dan gambar, dapat dilengkapi dengan warna-

warna sehingga lebih menarik perhatian peserta didik, pembuatannya mudah dan mudah dibawa 

kemana-mana, dan juga meningkatkan aktifitas belajar peserta didik (Susila dan Riyana, 2008). 

1. Tahap Analisis 

Pada tahap ini dilakukan analisis materi. Analisis materi dilakukan melalui 

pengumpulan dan pemilihan materi yang sesuai yaitu materi makanan halal dan baik. 

Pengumpulan materi dapat diperoleh dari buku referensi. Kemudian analisis kurikulum 

yang saat ini diterapkan.   

2. Tahap Desain 

Pada tahap ini dilakukan perancangan desain yang akan dihasilkan berupa bahan ajar 

e-modul pada materi makanan halal dan baik. Terdapat beberapa hal yang perlu dilakukan 

dalam tahap ini, yaitu pengumpulan materi yang sesuai dengan kosep yang telah disusun 

yang didapatkan melalui buku referensi. 

Desain dilakukan setelah perencanaan mengenai materi sudah selesai. Setelah itu 

membuat angket validasi materi dan media. Pembuatan angket validasi dilihat dari segi 

materi dan media untuk penilaian kelayakan media pembelajaran berupa e-modul yang 

akan dikembangka.   

3. Tahap Pengembangan 

Pada tahap pengembangan bahan ajar al-qur’an hadis dilakukan penyususnan materi 

yang akan divalidasi oleh ahli media dan ahli materi yang sesuai dengan kompetensi inti 

dan kompetensi dasar.  

4. Tahap Implementasi  

Tahap ini tidak dilakukan karena keterbatasn waktu dan keterbatasan biaya 

5. Evalusi 

Tahap terkahir yaitu tahap evaluasi. Pada tahap ini dilakukan evalusi terhadap bahan 
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ajar  berupa e-modul yang dikembangkan, sehingga kita dapat mengetahui apakah produk 

yang dikembangkan sesuai dengan harapan atau tidak.  

 

Uji coba Produk Pengembangan 

1. Desain Uji Coba 

Pada tahap desain uji coba, dilakukan validasi terhadap media pembelajaran berupa 

flipbook untuk mengetahui apakah media pembelajaran tersebut valid atau tidak. Validasi 

dilakukan oleh ahli materi dan ahli media. 

2. Subjek Uji Coba 

Subjek pada penelitian ini adalah ahli materi dan ahli media . Ahli media merupakan 

dosen dari Universitas KH. A. Wahab Hasbullah dan ahli materi merupakan guru mata 

pelajaran al-qur’an hadits kelas XI MA Al-Ihsan Kalikejambon.   

3. Jenis Data 

Dalam pelaksanaan penelitian dan pengembangan, peneliti menggunakan dua jenis 

data yang dikumpulkan yaitu data kualitatif dan kuantitatif. Kualitatif merupakan data 

yang berupa deskripsi dalam bentuk kalimat, data ini berupa saran dan kritik dari 

validator. Kuantitatif merupakan data yang diolah dengan menggunakan angka. Data ini 

diperoleh dari  skor angket yang diberikan oleh validator. 

4. Instrumen Pengumpulan Data  

Instrument adalah alat yang memiliki fungsi untuk mempermudah pelaksanaan 

sesuatu, selain menyusun bahan ajar e-modul dengan menggunakan aplikasi kvisoft 

flipbook maker disusun juga instrument penelitian yang digunakan untuk menilai bahan 

ajar yang dikembangkan.  

Berdasarkan tujuan penelitian, instrument yang digunakan peneliti ini adalah angket 

validasi e-modul yang digunakan untuk mengetahui kevalidan materi dan media pada e-

modul yang telah dikembangkan. Angket berisi tentang beberapa pernyataan dan saran 

dari validator. 

5. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis yang digunakan untuk mengembangkan hasil penelitian adalah: 

 

Analisis Data Validasi Ahli 

Angket validasi ahli terkait kegrafikan, penyajian, kesesuaian isi, bahasa, 

kelengkapan materi dan kesesuaian bahan ajar berbasis e-modul menggunakan aplikasi 

flipbook maker memiliki lima (5) pilihan jawaban sesuai pernyataan. Masing-masing 
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pilihan jawaban memiliki skor berbeda yang mengartikan tingkat bahan ajar e modul 

menggunakan aplikasi flipbook maker. Skor penilaian dapat dilihat pada tabel dibawah 

ini: 

Tabel Skor Penilaian Validasi Ahli 

Kriteria Skor 

Sangat baik 5 

Baik 4 

Sedang 3 

Tidak baik 2 

Sangat tidak baik 1 

Sumber: (Ridwuan, 2015) 

Hasil dari skor penilaian dari validator ahli media dan materi tersebut kemudian di 

analisis secara deskriptif-kuantitatif. Untuk menghitung presentase hasil validasi bahan 

ajar berbasis e-modul dari ahli materi dan ahli media berdasarkan rumus berikut: 

(Riduwan, 2015). 

Presentase (%) = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑉𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑠𝑖 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖
 x 100 

Hasil presentase validasi e-modul kemudian dikonversikan kedalam skala likert. Hasil e-

modul dianggap valid apabila presentasenya sebesar ≥ 61% dengan kategori valid. 

Tabel Kriteria penilaian skor validasi E-Modul 

 

Kriteria Presentase (%) 

Sangat Tidak Valid 0-20 

Tidak Valid 21-40 

Cukup Valid 41-60 

Valid 61-80 

Sangat Valid 81-100 

Sumber: (Riduwan, 2015) 

Hasil Uji Coba Produk 

Produk e-modul yang telah divalidasi ahli media dan ahli materi dinyatakan valid. 

Sehingga produk yang dikembangkan tersebut dapat dimanfaatkan sebagai salah satu 

media pembelajaran bagi peserta didik MA Al-Ihsan Kalikejambon.  

1. Hasil Data Validasi Ahli Media 

Berdasarkan hasil data validasi ahli materi terhadap bahan ajar berbasis e-modul 

menggunakan flipbook maker pada materi makanan halal dan baik kelas XI MA Al-Ihsan 

Kalikejambon diperoleh presentase 80% dengan kategori sangat valid 
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Aspek 

yang 

dinilai 

Pernyataan 
Skor yang 

diperoleh 

Skor 

Maksimum 
Nilai Kategori 

Ukuran 

Modul 

Kesesuaian ukuran 

materi isi modul 4 5 80% Valid 

Desain 

Cover 

Modul 

Penataan unsur tata 

letak pada cover 

depan dan belakang 

sesuai 

4 5 80% Valid 

 Komposisi unsur 

tata letak 

(judul,nama 

pengarang,dll) 

4 5 80% Valid 

 Ukuran dan unsur 

tata letak penulisan 

proporsional 

dengan ukuran 

modul 

4 5 80% Valid 

 Unsur warna 

memiliki tata letak 

yang harmonis 

sehingga dapat 

memperjelas fungsi 

materi isi modul 

4 5 80% Valid 

 Ukuran huruf 

proporsional 

dibandingkan 

dengan ukuran 

modul 

4 5 80% Valid 

 Tidak 

menggunakan 

terlalu banyak 

kombinasi jenis 

huruf 

4 5 80% Valid 

 Tidak menggunkan 

huruf hias/dekorasi 
4 5 80% Valid 

 Sesuai dengan jenis 

huruf/isi buku 
4 5 80% Valid 

Desain Isi 

Modul 

Penempatan judul 

bab atau yang setara 

(kata pengantar, 

daftar isi, dll.) 

konsisten 

4 5 80% Valid 

 Jenis huruf isi 

materi sesuai 
4 5 80% Valid 

 Spasi antar baris 

susunan teks normal 
4 5 

80% Valid 

 Jarak antar huruf 

normal 
4 5 

80% 80% 

Total 

Skor 

 
52 65   
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2. Hasil Data Validasi Ahli Materi 

Berdasarkan hasil data validasi ahli materi terhadap bahan ajar berbasis e-modul 

menggunakan flipbook maker pada materi makanan halal dan baik kelas XI MA Al-Ihsan 

Kalikejambon diperoleh presentase 82,85% dengan kategori sangat valid. 

 

Aspek yang 

dinilai 
Pernyataan 

Skor  yang 

diperoleh 

Skor 

maksimum 
Nilai Kategori 

Tujuan 

Pembelajaran 

Tujuan pembelajaran 

sesuai dengan 

kompetensi Inti dan 

kompetensi dasar 

4 5 80% Valid 

Materi 

Pembelajaran 

Materi pada modul 

sesuai dengan 

kompetensi inti dan 

kompetensi dasar 

4 5 80% Valid 

 Materi yang disajikan 

runtut 3 5 60% 
Cukup 

valid 

 Materi yang disajikan 

mudah dipahami oleh 

siswa 

5 5 82,85% 
Sangat 

valid 

 Kecocokan materi 

dengan kompetensi inti 

dan kompetensi dasar 4 5 80% Valid 

 Materi pada modul dapat 

dipelajari dimana saja 5 5 82,85% 
Sangat 

valid 

 Materi pada modul 

disampaikan secara jelas 4 5 80% valid 

Total Skor  29 35   

Rata-rata skor  0,82    

Presentase Skor  
82,85%  

 Sangat 

valid 

 

Analisis Data 

Validasi ahli media dilakukan oleh Ibu Rina Dian Rahmawati, M.Pd.I selaku dosen 

unwaha. Data yang diperoleh meliputi tiga aspek yaitu: pertama, aspek ukuran modul yang 

mencakup kesesuaian ukuran materi isi modul yang memperoleh skor 4 (baik) Kedua, aspek 

desain cover modul yang mencakup penataan unsur tata letak pada cover depan dan belakang 

sesuai yang memperoleh skor 4(baik), komposisi unsur tata letak (judul, nama pengarang, dll) 

Rata-rata 

skor 

 
0,8    

Presetas  80%   80% 
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memperoleh skor 4(baik), ukuran dan unsur tata letak penulisan proporsional dengan ukuran 

modul memperoleh skor 4(baik), unsur warna memiliki tata letak yang harmonis sehingga dapat 

memperjelas fungsi materi isi modul memperoleh skor 4(baik), ukuran huruf proporsional 

dibandingkan dengan ukuran modul memperoleh skor 4(baik), tidak menggunakan terlalu 

banyak kombinasi jenis huruf memperoleh skor 4(baik), tidak menggunakan huruf 

hias/dekorasi memperoleh skor 4(baik), sesuai dengan jenis huruf/isi buku memperoleh skor 

4(baik).  

Desain isi modul yang mencakup penempatan judul bab atau yang setara (kata 

pengantar, daftar isi,dll.) konsisten memperoleh skor 4(baik), jenis huruf isi materi sesuai 

memperoleh skor 4(baik), spasi antar baris susunan teks normal memperoleh skor 4(baik), jarak 

antar huruf normal memperoleh skor 4(baik). Sehingga memperoleh presentase 80% termasuk 

kategori valid. Validasi ahli materi dilakukan oleh Bapak M. Taufiq Rohman, S.Ag selaku guru 

Ma al-Ihsan Kalikejambon. Data yang diperoleh meliputi dua aspek yaitu, pertama, tujuan 

pembelajaran yang mencakup tujuan pembelajaran sesuai dengan kompetensi inti dan 

kompetensi dasar yang memperoleh skor 4(baik).  

Kedua, materi pembelajaran yang mencakup materi pada modul sesuai dengan 

kompetensi dasar memperoleh skor 4 (baik), materi yang disajikan runtut memperoleh skor 

3(sedang) karena materinya kurang runtut, materi yang disajikan mudah dipahami oleh siswa 

memperoleh skor 5(sangat baik), kococokan materi dengan kompetensi inti dan kompetensi 

dasar memperoleh skor 4(baik), materi pada modul dapat dipelajari dimana saja memperoleh 

skor 5(sangat baik), materi pada modul disampaikan secara jelas memperoleh skor 4(baik). 

Sehingga memperoleh presentase 82,85% termasuk kategori sangat valid. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengembangan yang telah dilakukan yaitu pengembangan bahan ajar 

berbasis e-modul menggunakn flipbook maker pada materi makanan halal dan baik, maka dapat 

disimpulkan bahwa pengembangan ini menggunakan model penelitian ADDIE yang terdiri dari 

analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evalusi. 

Produk yang dikembangkan divalidasi oleh dua ahli yaitu ahli media dan ahli materi. Pada 

tahap validasi media diperoleh presentase skor sebesar 80% termasuk kategori valid, sedangkan 

validasi materi diperoleh presentase skor sebesar 82,85% termasuk kategori valid. Maka produk 

yang dikembangkan dapat dimanfaatkan sebagai salah satu media pembelajaran. 
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